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ABSTRAK  

 

Pembelajaran PPKn di SMP/MTs siswa ditutut untuk menemukan konsep-

konsep, oleh karena itu pembelajaran PPKn dibutuhkan kreatifvitas belajar siswa 

dengan cara memanfaatkan rasa ingin tahu siswa terhadap pembelajaran PPKn. 

Salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning. Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran discovery 

learning terhadap kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran ppkn di kelas VII 

MTs Insan Kamil Nggorang Kec. Komodo Kabupaten Manggarai Barat NTT 

Tahun 2020/2021. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, dengan 

pendekatan studi eksperimen. Studi ekperimen yang digunakan adalah study  pre 

eksperimen dengan desain one group pretest-posttest. Metode pengumpulan data 

dalam peneltian ini yaitu angket dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan uji ttest. 

Hasil penelitian menunjukankan bahwa perhitungan diperoleh dalam 

penelitian ini adalah 6,338 dengan nilai rtabel dengan taraf signifikan 5 % dan N = 

17 adalah 1,333 jadi berarti hasil penelitiannya signifikan. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan Bahwa ada pengaruh model pembelajaran Discovery Learning 

terhadap kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran PPKn di kelas VII MTs Insan 

Kamil Nggorang Kecamatan Komodo Kabupaten Manggarai Barat NTT Tahun 

Pelajaran 2020/2021.  

 

Kata kunci:   Discovery Learning dan Kreativitas Belajar Siswa  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Undang – Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 

Pasal 3 tentang tujuan pendidikan nasional “bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan 

menjadi warga negara yang baik. 

Pendidikan mempunyai peran penting dalam menetukan kemajuan dari 

suatu bangsa. Melalui pendidikan seseorang juga dapat megubah pola 

pikirnya.Pendidikan akan memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk 

memperoleh kesempatan, harapan dan pengetahuan agar mereka dapat hidup 

secara lebih baik lagi. Pendidikan bisa menjadi kekuatan untuk melakukan 

perubahan menuju suatu kondisi yang lebih baik. pendidikan bisa dilihat dari 

segi kurikulum, metode, model pembelajaran serta teori bersifat dinamis yang 

sewaktu-waktu dapat berubah sesuai dengansituasi dan keadaan yang adadi 

masyarakat. 

 Namun, sampai saat ini, masalah paling serius di bidang pendidikan 

adalah masalah proses pembelajaran, khususnya di bidang Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn). Hal ini terlihat dalam pembelajran PPKn masih 

didominasi sistem pendidikan konvesional pendidikan. 

 Dalam KBM (kegiatan belajar mengajar) Seorang guru tidak dapat 

membangkitkan semangat belajar siswa dalam pembelajaran PKn khususnya, 
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sehingga siswa merasa bosan dalam proses pembelajaran. Materi pelajaran 

dengan kondisi kehidupan para siswa yang tidak kontekstual, lebih memberikan 

kemampuan menghafal bukan kreativitas belajar (Budimansyah dan 

Kumalasari, 2008). 

Salah satu model yang dapat digunakan dalam pembelajaran PPKn yaitu 

model pembelajaran discovery learning. 

Menurut Sani (dalam Doni, 2017:261).menyatakan bahwa  

Pembelajran discovery learning yaitu pembelajaran kognitif yang 

menuntut guru untuk menciptakan situasi yang dapat membuat siswa 

belajar aktif untuk menemukan pengetahuan serangkaian data tau 

informasi yang diperoleh melalui upaya menemukan konsep melalui 

serangkaian data atau informasi yang diperoleh melalui pengamatan atau 

percobaan, pembelajaran penemuan merruapak sendiri melalui metode 

pembelajaran kognitif yang menuntut guru untuk lebih kreatif 

menciptakan situasi yang dapat membuat siswa belajar aktif untuk 

menemukan pengetahuan sendiri. 

 

Pengaplikasian contoh pembelajaran discovery learningbisamengubah 

kondisi belajar pasif menjadiyang aktif dan kreatif (HariyantodanSuryono, 

2016: 89). Melalui model pembelajaran penemuan atau discovery setiap siswa 

dibimbing agar bisa mencari dan menjawab atau menemukan materi yang lagi 

dipelajarimelalui contohpembelajaranpenemuan. 

 Oleh karena itu, siswa-siwi diajarkan untuk berkreatif dalam mencari 

materi atau jawaban materi yang sedang dipelajari. Sebaliknya, guru berperan 

terbatas pada fasilitator atau pembimbing dalm proses pembelajaran.Sama 

halnya apa yang dikatakan Hamalik (dalam Ilahi, 2012:29) “Discovery ialah 

suatu proses pembelajaran yang menitikberatkan pada pengembangan 

kemampuan siswa-siswi secara intelektual ingin tahu untuk memahami 
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berbagai masalah yang akan disajikan, memungkinkan mereka untuk 

mengidentifikasigeneralisasi atau konsep tertentu yang bisa diterapkan di 

kelas.” disaat siswa-siswi diikut sertakan langsung dalam 

mendapatkanpengalaman dan pengetahuannya, hasilnya akan jauh lebih bagus. 

Dalam hal ini setiap anak didik akan lebih percaya diri saat belajar dan mereka 

akan lebih memberikan kesan dan makna pengalaman selama pelaksanaa 

pembelajaran.Menurut Munandar(2016:35) kratif ialah bepikir luwes, Bepikir 

lancar, bepikir original, berpikir elaborasi merupakan kreativita belajar siswa 

yang akan dikembangkan dalam pembelajaran  

 Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa model pembelajaran discovery 

memiliki seperangkat alat yang bisa digunakan untuk membantu siswa yang 

kreatif belajar lebih efektif. Menurut Munandar (2016:36), tahapan-tahapan 

tersebut di atas terdiri dari orientasi atau menemukan masalah, serta 

merumuskan masalah. Siswa mengetahui dua kreatif indikator yaitu lancar dan 

luwes pada tahapan ini. Kemudian, dengan menggunakan percobaan atau 

metode pembelajaran lainnya, merencanakan pemecahan masalah 

dilakukan.Siswa dilatih untuk lebih kreatif pada tahap ini. Siswa melakukan 

percobaan dan kemudian merencanakan pemecahan masalah. Siswa dilatih 

pada tahap melakukan eksperimen untuk memiliki kreativitas belajar yang 

tinggi dalam proses pembelajaran. Terakhir, siswa bisa melakukan analisis 

terhadap data yang telah mereka kumpulkan. Siswa berpikir.lancar, luwes, dan 

elaboratif pada tahapan ini. Siswa akan diminta agar bisa menyimpulkan hasil 
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percobaan daripercobaan yang telah mereka buat setelah melakukan analisis 

data. 

 Berdasarkan surfei awal pada tanggal 10 September tahun 2020, di MTs 

Insan Kamil Nggorang, melalui wawancara dengan salah satu murid bernama 

Sri Muliyani, menyatakanbahwa krativitas belajar dalam mata pelajaran PPKn 

tidak terlalu menojol dalam diri siswa, sebab guru kurang begitu dapat 

memfasilitasi, guru hanya memberikanmateri pelajaran dengan ceramah tanpa 

memberikan kesempatannya kepada para setiap siswa untuk ikut aktivitas 

dalam proses pelajaran. Kreativitas belajar siswa perlu ditingkatkan dengan cara 

memberikan kesempatan danfasilitas bagi siswa untuk bisa mengembangkan 

kreativitas belajarnya.  

Dalam pembelajaran PPKn di SMP/MTs siswa-siswi ditutut untuk dapat 

menemukan konsep-konsep, jadi karena itu pembelajaran PPKn dibutuhkan 

kreatifvitas belajar siswa dengan cara memanfaatkan rasa ingin tahu siswa 

terhadap mata pembelajaran PPKn. Menurut Azrah, (2003: 9) pendidikan PPKn 

adalah sebuah program yang bertujuan utama untuk membimbing warga Negara 

menuju kearah yang lebih baik menurut kriteria juga ukuran dalam pembukaan 

undang-undang 1945. 

Berdasarkan apa yang tertera dalam latar belakang di atas, peneliti 

tertarikuntuk meneliti masalah pengaruh model pembelajaran discovery 

learning terhadap kreatifitas belajar siswa pada mata pelajaran ppkn di kelas 

VII MTs Insan Kamil Nggorang Kecamatan Komodo Kabupaten Manggarai 

Barat NTT Tahun Pelajaran 2020/2021. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan apa yang telah dijelaskan dalam latar belakang di atas maka 

rumusan masalahnya yaituBagaimanapengaruh model pembelajaran discovery 

learning terhadap kreatifitas belajar siswa pada mata pelajaran ppkn di kelas 

VII MTs Insan Kamil Nggorang Kecamatan Komodo Kabupaten Manggarai 

Barat NTT Tahun Pelajaran 2020/2021? 

1.3 Tujuan 

Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran discovery 

learningterhadap kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran ppkn di kelas VII 

MTs Insan Kamil Nggorang Kec.Komodo Kabupaten Manggarai Barat NTT 

Tahun 2020/2021. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Secara Teoritis  

Hasil penelitian diharapkan bisa menemukan pengetahuan baru untuk 

proses pembelajaran, sehingga bisa menjadi masukan dan mengkaji lebih luas 

tentang pengaruh modelpembelajaran discovery learningpada pelajaran 

Pendidikan Pancasila danKewarganegaraan(PPKn) terhadap kreativitas 

belajar belajar siswa. 

1.4.2 Secara Praktis 

1) Bagi Siswa  

a) Meningkatkan semangat belajar siswa-siswi pada mata pelajaran 

ppkn, sehingga ppkn menjadi lebih menarik untuk di pelajari 
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b) Melati siswa-siswi dalam menngkatkan daya kritis siswa dalam 

pembelajaran ppkn  

c) Pembelajaran dirasa lebih menarik karena pembelajaran berlangsung 

dalam koondisi yang nyaman dan situasi yang menyenangkan. 

2) Bagi Guru 

a) Guru mengembangkan dan menciptakan pembelajaran yang terampil 

dan inovatif dalam proses pembelajaran 

b) Sebagai sarana guru memecahkan kendala yang ditemui dalam 

pembelajran PPKN di MTs INSAN KAMIL NGGORANG dengan 

solusi yang kreatif dan inovatif. 

c) Guru menjadi lebih terampil, kreatif, dan inovatif dalam setiap 

pelajaran PPKn 

3) Bagi Sekolah  

a) Hasil daripenelitian ini bisa memperkarya dan melengkapi output-

output penelitian ygsudah ditelitih oleh sangpengajar atau guru-guru 

lain. 

b) Memberikan masukan untuk sekolah dalam rangka perubahan proses 

pembelajran PPKn agar dapat meningkatkan daya kritis siswa dalam 

meningkatkan kreatifitas siswa-siswi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Penelitian Yang Relevan 

Penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran discovery learning 

pernah diteliti oleh beberapapeneliti, diantaranya:  

2.1.1 Ariska (2016), Pengaruh model pembelajaran discovery learning ditinjau 

dari prestasi belajar matematika siswa kelas VII SMPN 15 Yogyakarta 

Tahun Ajaran 2015/2016.  

Jenis penelitian adalah penelitian kuanti. Teknik yang digunakan 

dalam pengambilan sampel yang dilakukan secara purposive sampling, dan 

yang terpilih sebagai subjek penelitian ialah kelas VII F.Tehnik analisis 

yang di gunakan adalah uji satu arah dengan taraf signifiknsi a=0,05. 

        Hasil ahir penelitian menunjukan bahwa uji Kolmogorov-smirnov 

kelas eksperimen nilai sig,= 0,068>0,05 uji Kolmogorov-smirnov kelas 

eksperimen nilai sig,= 0,068>0,05 uji Kolmogorov-smirnov kelas 

eksperimen ini mengacu pada data dari distribusi normal dari kelas 

eksperimen. Selain itu, dengan menggunakan uji t satu arah diperoleh 

Thitung = 4,92> ttabel =2,03 yang artinya model pembelajaran discovery 

learning dapat meningkatkan prestasi belajar matematika. 

 Persamaan dalam penelitiannya ialah keduanya menggunakan model 

discovery learning. Selain itu, penelitian ini menggunakan kedua metode 
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penelitian kuantitatif. Perbedaan peneliti sekarang dengan peneliti 

sebelumnya ialah terletak pada variabel yang diteliti. 

2.1.2 Syarafiah (2018).Pengaruh model pembelajaran discovery learningterhadap 

belajar menulis kretaif cerita fantasi kelas VII SMPN 2 PAJO Kabupaten 

dompu Tahun Ajaran 2017/2018.  

 Penelitian ini ialah merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan 

desain eksperimen semu atau eksperimen total. Data dari tes menulis kreatif 

cerita fantasi dalam eksperimen ini. Untuk mengetahui keberhasilan suatu 

pembelajaran keterampilan menulis kreatif cerita fantasi menggunakan 

model pembelajaran discovery learning dan pembelajaran kemandirian. 

Pembelajaran mandiri di kelas eksperimen dan konvensional tidak jauh 

berbeda, namun ada beberapa perbedaan yang dapat dikembangkan, antara 

lain pengaruh model discovery learning dan kemandirian belajar siswa. 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu keduanya menggunakan model 

discovery learning. Perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan oleh ahli 

saraf mengukur variabel kemampuan menulis cerita fantasi, sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu kreativitas belajar siswa. 

2.1.3 Wahyuni (2013), Pengaruh penerapan model pembelajaran discovery 

learning berbantuan media flashcard terhadap kemampuan kognitif peserta 

didik pada materi system organisasi kehidupan kelas VII SMP Negri 

Indralaya Utara. Penelitian ini meruoakan metode pre-experimen dengan 

desainone grup pretest-postttest. Tehnik pengambilan sampel yang 

dilakukan dengan tehnik purposive purposive sampling. Pengambilan data 
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tes kognitif dilakukan pada pesrta didik kelas VII B dengan jumlah peserta 

didik 32 orang. Uji-t menunjukan bahwa terdapat perbedaan keprcayaan 

95%.  Hal ini berdasarkan nilai rata-rata kognitif yang ditolak pada tes awal 

38,41 dan tes ahir 81,41, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning 

dengan bantuan media flashcard terhadap Kelas kehidupan materi sistem 

organisasi 

Persamaan dalam penelitiannya ialah keduanyamegunakan model 

pembelajaran discovery learning. Perbedaan penelitian sekarang sama 

peneliti sebelumnya adalahmedia flashcard terhadap kemampuan kognitif 

sedangkan penelitian yang sekarang melakukan penelitian variabel yang 

diukur berbeda. 

2.2 Kajian Pustaka 

2.2.1 Pengertian Discovery Learning 

 Takdir (2012:29) menyatakan bahwa discovery ialah proses pembelajaran 

yang menitik berat pada mental intelektual anak didik dalam memecahkan 

berbagai persoalan yang dihadapi, sehingga menemukan suatu konsep yang 

dapat dilapangan. Sebaliknya menurut Jerome S. Bruner (dalam Doni, 

2017:258). Discovery learning ialahkegiatan belajar mendorong siswa untuk 

bertanya dan menyimpulkan dari pendapat berdasarkan pengalaman dan 

aktivitas minimal. 

 Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa discovery merupakan model 

pembelajaran yang menitikberatkan pada penemuan siswa dalam 
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memecahkan masalah atau menyelesaikan tugas dari guru. Model ini lebih 

menekankan pentingnya pemahaman suatu konsep dalam pembelajaran 

dengan keterlibatan antara siswa-siswa secara aktif dalam setiap proses 

pembelajaran. 

 Discovery learning ialahmodel untuk mengembangkan pembelajaran 

siswa aktif dengan cara mencari, membeli sendiri, maka hasilnya akan setia 

dan tahan lama dalam ingatan dan tidak akan dilupakan oleh siswa. Melalui 

pembelajaran penemuan, anak juga dapat belajar memecahkan masalahnya 

sendiri. 

 Selama pembelajaran, setiap siswa diberi tugas untuk mengidentifikasi, 

mentransformasikan semua informasi yang kompleks, membandingkan 

informasi baru dengan informasi yang sudah mereka ketahui, dan 

menyelesaikan pengembangan untuk membuat informasi. 

2.2.2 Ciri dan Karakteristik Model Pembelajaran Discovery learning 

Tiga ciri utama belajar dengan Model Pembelajaran Discovery 

learningyaitu(1) mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk 

menciptakan, menggabungkan dan menggeneralisasi pengetahuan; (2) 

berpusat pada peserta didik; (3) kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan 

baru atau pengetahuan yang sudah ada (Takdir, 2012:79). 

Karakteristik dari Model Pembelajaran Discovery learning(Kasim, 

2017:25).) Peran guru sebagai pembimbing; b) Peserta didik belajar secara 

aktif sebagai seorang ilmuwan; c) Bahan ajar disajikan dalam bentuk 
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informasi, dan peserta didik membandingkan, mengkategorikan, 

menganalisis, serta membuat kesimpulan. 

Penjelasan diatas dapat disimpulkan ciri dan karateristik seorang guru 

diharapkan harus mampu memberikan stimulus yang bagus kepada siswa 

sehingga dapat membuka atau meransang otak siswa dalam memecahkan atau 

mejawab soal atau pertanyaan, dan siswa juga dituntut untuk lebih aktif dalam 

pembejaran serta siswa harus mampu mengutarakan jawabanya dan mampu 

membuat kesimpulan. 

2.2.3 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Discovery learning 

2.2.3.1 Kelebihan model pembelajaran discovery learning 

Kelebihan Penerapan Model PembelajaranDiscovery 

learningSuherman, dkk(2001:179) sebagai berikut: 

a. Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan 

keterampila belajar dan proseskognitif. Usaha penemuan ini 

merupakan kunci dalam proses ini, seseorang tergantung 

bagaimana cara belajarnya. 

b. Menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri 

dengan melibatkan akalnya dan motivasinya sendiri. 

c. Metode ini dapat membantu siswa memperkuat konsep dirinya, 

karena memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan yang 

lainnya. 

d. Berpusat pada siswa-siswi dan guru berperan sama-sama aktif 

mengeluarkan gagasan-gagasan. Bahkan gurupun dapat bertindak 

sebagai siswa-siswi, dan sebagai peneliti di dalam situasi diskusi. 

e. Mendorong siswa berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri. 

Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu.ambil sesuai 

kebutuhan. 

 

2.2.3.2 Kekurang Model Pembelajaran Discovery learning 

Kekurangan model pembelajaran discovery learning diungkapkan 

soleh Suherman, dkk(2001:179) sebagai berikut: 

http://ainamulyana.blogspot.co.id/2016/06/model-pembelajaran-discovery-learning.html
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a. Metode ini banyak menyita waktu dan tidak menjamin siswa 

semangat mencari pemuan-penemuannya. 

b. Tidak setiap guru memiliki selera atau kemampuan untuk mengajar 

dengan menggunakan model penemuan. 

c. Tidak setiap anak dapat melakukan suatu penemuan. 

Jikabimbingan  guru tidak sesuai dengan kesiapan intelektual 

siswa, ini dapat merusak srtuktur pengetahuannya, jua bimbingan 

yang banyak dapat mematiak inisiatifnya. 

d. Model ini tidak dapat digunakan untuk mengajarkan tiap topik. 

e. Kelas yang banyak muridnya akan sangat merepotkan guru dalam 

memberikan bimbingan dan pengarahan beralajar dengan metode 

penemuan. 

2.2.4 Langkah-langkah Operasional Implementasi Model Pembelajaran 

Discovery learning 

Menurut Bruner(Dalam Doni, 2017:261), langkah-langkah Dalam 

Mengaplikasikan model discovery learning di kelassebabagai berikut: 

1) Menentukan tujuan pembelajaran, yaitu seorang guru harus bisa 

menentukan tujuan pembelajaran yang akan dicapai sebelum 

melakukan pembelajaran. 

2) Mengidentifikasi karakteristik semuapeserta didik (kemampuan 

awal, minat, gaya belajar, dan lain sebagainya), yaitu seorang guru 

harus memahami karakter dari setiap siswa-siswanya,supaya 

dalam penyampaian materi bisa di sesuaikan dengan kemampuan 

siswa 

3) Memilih materi pelajaran yaitu seorang guru sebelum memulai 

pembelajaran mata pelajaran apa yang akan di berikan keada siswa. 

4) Menentukan topik-topik yang harus dipelajari peserta didik secara 

induktif (dari contoh-contoh generalisasi), yaitu seorang guru harus 

menyiapkan topik-topik yang bisa di pahami oleh siswa (dari 

contoh-contoh generalisasi). 

5) Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh, 

ilustrasi, tugas dan sebagainya untuk dipelajari siswa peserta didik 

yaitu seorang guru harus mampu mengembangkan bahan ajar agar 

supaya siswa tidak bosan dalam proses pembelajaran. 

6) Mengurutkan topik-topik pelajaran mulai dari yang sederhan 

hingga ke kompleks, dari yang konkret ke abstrak, atau dari tahap 

enaktif, ikonik sampai ke simbolik yaitu seorang guru harus 

mampu mengtur topik-topik pelajaran mulai dari yang paling muda 

sampai yang paling susah. 

7) Penilaian proses dengan hasil belajar siswa peserta didik yaitu 

seorang guru melakukan penilaian hasil belajar siswa-siswi untuk 

menyukur sejauh manah tingkat keberhasilan dari pembelajaran 

http://ainamulyana.blogspot.co.id/2016/06/model-pembelajaran-discovery-learning.html
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yang suda dilakukan untuk menyukur sejauh manah tingkat 

keberhasilan dari pembelajaran yang suda dilakukan. 

 

Penjelasan diatas dapat disimpulan lankah-langkah operasional 

discovery learning adalah dimana guru harus mapu membuat RPP atau 

perangkat pembelajaran, memahami karakter serta kemampuan dari setiap 

siswa sehingga guru dapat memilih topik/materi yang akan dibahas dan 

mengembangkan materi atau bahan ajar yang sesuai dengan kempaun dari 

siswa dan membuat siswa tidak memiliki rasajenuh dengan bahan ajar yang 

dibawakan serta guru harus mampu meningkat daya kreatif belajar siswa 

dalam pembelajaran. 

2.2.5 Pengertian Kreativitas Belajar Siswa 

 Kreativitas berasal dari bahasa Inggris "to create," dengan berarti 

menyusun atau membuat sesuatu yang berbeda, dalam hal bentuk, susunan, 

atau gaya dari orang yang umum dikenal. Kreativitas merupakan salah satu 

kebutuhan dasar manusia yaitu kebutuhan aktualisasi diri (self-actualization), 

dan merupakan kebutuhan tertinggi bagi manusia (Munandar, 2016:28). 

 Menurut Utami, (20117:96) krativitas yaitu kemampuan merefleksikan 

ide, keluwesan, dan orisinalitas dalam berpikir, serta kemampuan anak dalam 

mendeskripsikan/menciptakan, mengembangkan, dan merinci sesuatu. 

Menurut Surya, (2017:724) krativitas ialah proses yang mencerminkan 

dengan kelancaran, kelenturan, fleksibilitas, keaslian atau orisinalitas dapat 

dipandang sebagai ke aslian atau orientitas berpikir, mampu untuk merinci 

suatu gagasanpokok. 
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 Sebagaimana dijelaskan di atas, kuncinya adalah kemampuan 

menciptakan sesuatu yang baru di dalamnya agar bisa menghasilkan suatu 

objek atau ide yang baru, sedangkan belajar ialah kegiatan yang akan 

dilakukan siswa dalam kegiatan belajar memperhatikan keterampilan 

menulis, menyimak, mendengarkan, menggambar, berlatih. , dan lain-lain. 

2.2.6 Faktor-faktor kreativitas belajar 

Faktor-faktor yangmempengaruhi kreatifitas siswamenurut 

Tirtarahrdjha,(2011:8) adalah sebagai berikut  

1. Jenis kelamin 

Anak laki-laki memiliki kreatifitas yang tinggi dari anak 

perempuan.Hal ini disebabkan karena peredaan perlakuan terhadap 

anak laki-laki, dimana mereka beri kesempatan mandiri dan didesak 

guru atau orang tua untuk menunjukan orisinalitas, inisiatif, 

kebebasan berpikir, dan bertingkah laku kreatif daripada anak 

perempuan. 

 

2. Status sosial ekonomi 

Anak dari kelompok sosial ekonomi yang tinggi cendrung lebih 

kreatif dari pada anak kelompok sosial yang lebih rendah karena 

memperoleh kesempatan dan pengalaman dan pengetahuan. 

3. Urutan kelahiran  

Anak-anak dari urutan kelahirannya yang berbeda menunjukan 

tingkatan krativitas yang berbeda pula, seperti anak dari berbagai 

urutan kelahiran yang berbeda. 

4. Lingkungan kota dan desa 

Anak dari lingkungan perkotaan cendrung lebih kreatif dari anak 

lingkungan pedesaan. 

5. Intelegensi 

Anak pandai menunjukan kreativita lebih tinggidari yang kurang 

pandai. 

 

Penjelasan diatas disimpulkan bahwa anak laki-laki yang status sosial 

ekonominya baik dan urutan kelahiran pertama dalam keluarga kecil yang 

berada dilingkungan perkotaan dan anak tersebut berintegelitas tinggi.Anak 

tersebut mempunyai kreativitas yang lebih tinggi. 
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Menurut Slameto (20118:154), menyatakan ada beberapa hal yang 

perlu diperhatikan didalam mengembangan kreativitas yaitu meliputi: 

1. Sikap individu 

Guru perlu membantu siswa mengembangkan kesadaran diri 

yang positif dan menjadikan siswa sebagai individu yang seutunya 

dengan konsep diri yang positive, sehingga siswa dapat 

memecahkan masalah-masalah yang dihadapi secara aktiv. 

2. Kemampuann dasaar yang paling utama. 

Memiliki beragam kemampuan berpikir pemecahan masalah 

misalnya: 

a. Tahap permasalahan 

b. Memilih masalah yang perlu dipecahkan  

c. Informasi dan sumber-sumber yang mendukung 

d. Antisipasi kemungkinan yang terjadi 

e. Mengambil keputusan. 

3. Teknik-teknik yang digunakan  

Teknik yang diperlukan untuk mengembangkan kreativitas 

adalah yaitu sebagai berikut: 

a. Pendekatan inqury (pencaritahuan) untuk meningkatkan fungsi 

intelegensi siswa. 

b. Sumbang saran untuk membantu siswa mengemukakan gagasan-

gagasan. 

c. Penghargaan terhadap siswa-siswa yang berprestasi. 

 

Penjelasan diatas dapat disimpulkan cara mengembangkan kreativitas 

yaitu seorang guru harus selalu aktif dalam mengembangkan kesadaran diri 

yang positif kepada siswa dari diri sendiri siswa harus mempunyai 

kemampuan berpikir yang bagus. Kemudian guru melakukan pendekatan 

sumbang saran, motivasi, dan memberikan penghargaan kepada siswa 

sehingga mendorong siswa untuk berpikir kreatif. 

2.2.7 Ciri-Ciri Kreativitas Belajar 

 Menurut Slameto (2018:145) Ciri-ciri kreativitas belajar yaitu: 1) 

Keinginan yang cukup besar, 2) Terbuka terhadap pengalaman baru, 3) 

Berpandangan jauh, 4) Keinginan untuk mencari dan meneliti, 5) Cenderung 
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berdedikasi dan aktif dalam melaksanakan tugas. , 6) Cenderung memiliki 

jawaban yang luas dan memuaskan, 7) Memiliki dedikasi dan aktif dalam 

mengoreksi tugas, 8) Berpikir fleksibel, 9) Merespon pertanyaan yang 

diajukan, dan cenderung memberikan jawaban yang lebih banyak, 10) 

Mampu membuat analisis dan sintesa , 11) Memiliki jiwa bertanya dan 

meneliti, 12) Memiliki daya abstraksi yang baik, 13) Memiliki latar belakang 

membaca yang baik. 

 Penjelasan di atas dapat menjamin bahwa anak-anak kreatif biasanya 

cukup mandiri dan memiliki kepercayaan diri, mereka lebih berani 

mengambil risiko, tetapi dengan tanggung jawab anak-anak ini. Mereka tidak 

terlalu memuji kritikan dan selalu mengutarakan pendapatnya meski diincar 

orang lain. karena orang yang inovatif berani tampil beda. 

 Menurut Utami, (2017:725), Ciri-ciri siswa yang memiliki kreativitas 

adalah sebagai berikut: 1) Memiliki daya imajinasi yang kuat, 2) Memiliki 

inisiatif, 3) Berani berpikir, 4) Bebas dalam berpikir, 5) Ingin tahu, 6) Selalu 

ingin mendapatkan pengalaman baru, 7) Percaya pada diri sendiri, 8) Berani 

mengambil resiko, 9) Penuh semangat, 10) Keberanian (tidak ragu-ragu 

dalam mengemukakan pendapat meskipun dikritik dan berani 

mempertahankan pendapat yang menjadi keyakinannya) 

Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa siswa dapat disebutkan 

kreatif jika mepunya daya insiatif yang tinggi sehingga tercipta percaya diri 

penuh semngat, dan yakin dalam meraih apa yang siswa inginkan. 

2.2.8 Jenis-jenis kretivitas belajar 
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Menurut Nasution (2014:150), jenis kreativitas belajar meliputi:  

1) Visual activities yaitu kegiatan yang ada kaitannya dengan melihat 

atau memperhatikan, seperti membeca, memperhatikan gambar, 

demonstrasi, dan lainnya. 

2) Oral activites yaitu kegiatan yang ada kaitannya dengan lisan 

seperti: berbicara, merumuskan, bertanya, memberi saran, 

wawancara diskusidan lain sebagainya. 

3) Lisening activities, yaitu kegiatan ini berhubungan dengan 

mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, music, pidato, dan 

lainnya. 

4) Writing activites yaitu kegiatan ini ada hubugannya dengan menulis 

seperti menulis , karangan, laporan dan sebagainya. 

5) Drawing activities yaitu suatu kegiatan yang ada hubungannya 

menggambar, yaitu membuat grafik, menggambar peta, menggabar 

atlas, dan lainnya. 

6) Motor activities yaitu sebuah kegiatan yang berhubungan dengan 

keterampilan, yaitu melakukan percobaan, membuat model, 

bermain, berkebun, dan lainnya. 

7) Emotional activites yaitu suatu kegiatan yang ada hubungan dengan 

emosi seperti menruh krativitas, merasa bosan, gembira, 

bersemangat bergairah, dan lain sebagainya. 

 

Penjelasan diatas dapat disimpulkan jenis kreativitas belajar sangat 

beragam jenisnya baik yang menyangkut aktivitas metal maupun fisik. Semua 

aktivitas belajar tersebut dapat menentukan tingkat kreativitas siswa dari 

masing-masing individu maupun kelompok.Kretivitas akan menentukan 

keerhasilan siswa-siswa dalam proses pembelajaran. 

2.2.9 Aspek-Aspek Kreativitas Siswa  

Menurut Torrance (dalam Munandar, 2016:35) aspek-aspek kreativitas 

meliputi  

a) Kelancaran berpikir  

Kemampuan dalam menghasilkan ide, jawaban, penyelesaian 

masalah yang keluar dari pemikiran seseorang, memberikan banyak 

cara atau saran untuk melakukan berbagai hal. 

b) Keluwesan   

 kemampuan digunakan berbagai macam pendekatan untuk 

mengatasi masalah. Orang kreatif adalah orang luwes yang mampu 
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mengubah cara pendekatan atau cara berpikir dengan cara berpikir 

lama dengan cara berpikir baru. 

c) Elaborasi   

memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau product, dan 

memperinci detail-detail dari suatu objek, gagasan atau situasi yang 

lebih menarik.. 

d) Orisinalitas   

Kemampuan untuk mencetuskan gagasan asli, memikirkan cara 

yang tidak lazim untuk mengungkapkan diri, dan mampu membuat 

kombinasikombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian.  

 

 Berdasarkan penjelasan aspek-aspek tersebut di atas, maka akan ditarik 

kesimpulan dari empat aspek yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

berpikir (fleksibilitas), fleksibilitas (orisinalitas), elaborasi, dan orisinalitas 

(kefasihan), (Munandar, 2016). Aspek kreativitas dinilai lebih representatif 

untuk menilai kreativitas siswa SMP/MTs, hal ini dikarenakan aspek 

kreativitas siswa dinilai lebih representatif untuk menilai siswa SMP/MTs. 

2.2.10 Pengertian Mata Pelajaran PPKn 

Menurut Kermendiknas No.22 Tahun 2006 tentang standar Isi 

Pendidikan Nasional, PPKn ialah mata pelajaran yang lebih memfokuskan 

pada pembentukan warga negara yang bisa memahami dan mampu dalam 

melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara  

PPKn ialah aspek pendidikan politik berkait dengan materi peranan 

warga negara dalam kehidupan bernegara dan semuanya diproses dalam 

rangka agar bisa membina peranan tersebut sesuai dengan ketentuan UUD 

1945 danPancasilasupaya bisa menjadi warga negara yang baik (Cholisin 

2000: 9). 

Edmonson berpendapat bahwa (dalam A. Ubaedillah 2011: 5) 

artiCivicsdisebut sebagai studi tentang kewarganegaraan danpemerintahan 



 

19 
 

berhubung denganhak, kewajiban, dan hak-hak istimewa untuk warga 

negara. PKn adalah mata pelajaran yang suda diamanatkan oleh Pancasila 

dan UUD 1945 untuk membentukan warga negara agar bisa memahami dan 

bisa melaksanakan hak dan kewajibannya yang telah diamanatkan oleh 

Pancasila dan UUD 1945. 

Pendidikan Kewarganegaraan dalam kurikulum 2013 diganti menjadi 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. (dalam Ismadi, 2008 : 227) 

menjelaskan bahwa:  

Pendidikan Kewarganegaraan yaitu seleksi, adaptasi dari lintas displin 

ilmu-ilmu sosial, kewarganegaraan, humaniora, teknologi, agama, 

kegiatan dasar manusia yang diorganisir dan disajikan secara 

psikologis dan ilmiatujuan ilmu pengetahuan sosial. 

 

Pendidikan kewarganegaraan dapat dikatakan sebagai mata pelajaran 

yang menitik berat pada pembentukan menjadi warga negara yang baik dan 

cerdas. Suryadi dan Somardi (2000:5) Pendidikan Kewarganegaraan 

mengembangkan bahwa tiga komponen pengembangannya: (a) Civic 

Knowledge, (b) Civic Skills, dan (c) Civic Disposition. Itulah tiga aspek 

yang dapat memenuhi baik dan cerdas kriteria oleh warga negara. Mengacu 

pada Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 59 

Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Sekolah SMP/MTs mengungkapkan 

bahwa:  

Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PPKn) akan 
diharapkan dapat menjadi wahana edukatif dalam mengembangkan 
peserta didik menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan 
cinta tanah air yang dijiwai oleh nilai-nilai Pancasila, Undang-Undang 
Dasar NRI Tahun 1945, semangat Bhineka Tunggal Ika dan 
komitmen Negara Kesatuan Republik Indonesia.  
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 Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 

Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang bertujuan untuk 

mengembangkan kepribadian individu peserta didik yang mampu 

menanamkan nilai-nilai kebangsaan dan rasa cinta tanah air, sesuai dengan 

Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

Indonesia, Bhineka Tunggal Ika, dan semangat komitmen. 

2.2.11 Tujuan Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan 

 Tujuan mata pelajaran ppkn pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah secara umum ialah mengembangkan potensi anak didik dalam 

semua dimensi kewarganegaraan secara umum. Yaitu: (1) Keteguhan, 

komitmen, dan tanggung jawab kewarganegaraan adalah contoh sikap 

kewarganegaraan(civic confidence, civic committment, and civic 

responsibility); (2) pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge); (3) 

kewarganegaraan harus dalam kecakapan dan partisipasi kewarganegaraan 

(civic competence and civic responsibility).Sesuai dengan tujuan khusus 

mata pelajaran ppkn yang berisikan seluruh dimensi tersebut, peserta didik 

mampu: 
menampilkan karakter yang mencerminkan penghayatan, pemahaman, dan  

pengamalan nilai dan moral Pancasila secara personal dan sosial; 

a) Mempungai komitmen konstitusional didukung oleh bukti positif 

dan pengetahuan yang mendalam tentang Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 

b) Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif, dan mempungai 

semangat kebangsaan dan cinta tanah air dan diijiwai oleh nilai-

nilai Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945, semangat Bhinneka Tunggal Ika, 

c) Ikut berpartisipasi secara aktiv, cerdas, dan bertanggung jawab 

sebagai anggota masyarakat, tunas bangsa, dan warga negara yang 
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hidup bersama dalam berbagai tatanan sosial kultural sesuai dengan 

harkat dan martabatnya sebagai makhluk (Lukman, 2017:5-6). 

 

PPKn akan memiliki kedudukan dan fungsi yang sama dengan 

demikian sebagai berikut: 

a. PPKn merupakan pendidikan nilai, moral/karakter, dan kewarganegaraan 

khas Indonesia yang tidak sama atau sebangun dengan civic education di 

USA, citizenship education di UK, talimatul muwatanah di negara-negara 

Timur Tengah, 

b. Pendidikan nilai, moral/karakter Pancasila, dan pengembangan kapasitas 

psikososial kewarganegaraan Indonesia sebagai wahana pendidikan nilai, 

moral/karakter Pancasila dan pengembangan kapasitas psikososial 

kewarganegaraan Indonesia (runut dan terpadu) dengan komitmen 

pengembangan watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dan 

perwujudan warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab, 

seperti di Pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003. 

2.2.12 Ruang Lingkup PPKn 

Dengan perubahan mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

(PKn) menjadi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), jadi 

ruang lingkup PPKn meliputi hal-hal antara lain: 

a. Pancasila, sebagai Dasar Negara, ideologi nasional, dan pandangan 

hidup bangsa. 

b. Undang-Undang Dasar Negara Negara Republik Indonesia Tahun 

1945, yang menjadi landasan konstitusional kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan berernegara. 

c. Negara Kesatuan Republik Indonesia, sebagai kesepakatan final 

bentuk Negara Republik Indonesia. 

d. Bhinneka Tunggal Ika, merupakan wujud kesatuan filosofi yang 

melancarkan dan mewarnai keberagaman kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan berernegar (Lukman, 2017:6-7). 
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Ruang lingkup materi PPKn pada SMP/MTs kelas VII, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Perumusan dan Penetapan Pancasila sebagai Dasar Negara. 

b. Norma-Norma dalam kehidupan bermasyarakat. 

c. Sejarah perumusan dan pengesahan Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945. 

d. Keberagaman Suku, agama, ras, dan antargolongan dalam bingkai 

Bhinneka Tunggal Ika. 

e. Kerjasama dalam berbagai bidang kehidupan. 

f. Karakteristik tempat tinggal dalam kerangka NKRI (Lukman, 

2017:9).  

 

2.3 KerangkaBerpikir 

Dalam melakukan kegiatan belajar mengajar, tidak akan terlepas dari 

penggunaan model pembelajaran dan cara mengajar  digunakan oleh seorang 

guru, metode pengajaran yang sangat umum digunakan oleh guru ialah metode 

ceramah yang dianggap metode yang nyaman dilakukan dan cenderung klasik 

yang digunakan, hal ini kurang efektif dalam mendukung perubahan jaman 

yang begitu cepat, maka dituntun seorang guru harus lebih jeli dan kreatiif 

dalam melihat peluang yang ada sehingga para siswa tidak ketinggalan dengan 

perubahan dan mampu berpikir kritis dan kreatif. 

 Sebagai alternatif pembelajaran yang lebih menarik, meningkatkan  

krativitas belajar siswa-siswa, yaitu dengan menggunakan model pembelajaran 

discovery learningdiharapkan melalui model pembelajaran ini agar setiap 

siswa-siswi lebih aktif  dan kreatif dalam kegiatan belajar mengajar. 

Berdasarkan paparan diatas,dapat disimpilakan bahwa penggunaan model 

pembelajaran discovery learningdiharapkan menjadi alternatif pengajaran yang 

lebih baik dari motode sebelumnya. Sehingga kreativitas belajar siswa dapat 

meningkat dan mampu bersaing dengan perubahan dan kebutuhan masyarakat. 



 

23 
 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ganbar 2.1. 

Kerangka Berpikir 

 

2.4 HipotesisPenelitian  

 Menurut Sugiono (2019:326) Hipotesis ialah jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian yang diajukan karena sifatnya masih bersifat 

sementara maka perlu dibuktikan kebenaranya melalui data empiris yang 

terkumpul.. Sedangkan menurut Sundara (2011:7) Hipotesis yaitu jawaban 

sementara dari rumusan masalah dalam penelitian. Dikatakan sementara karena 

jawaban yang diberikan hanya berdasarkan fakta empiris diperoleh melalui 

pengumpulan data. 

Dari penjelasan kedua pendapat diatas dapat disimpulkan hipotesis 

merupakan jawaban sementara dari suatu permasalahan sampai akhirnya 

terbukti melalui penelitian. Oleh karena itu penulis mengajukan hipotesis 

sebagai beriku: 

Pembelajaran tidak efektif 

Efektifitas modeldiscovery learning 

Tes Awal Tes Akhir 

Tidak ada pengaruh 

signifikan 

Ada pengaruh  

signifikan 

kreativitas 

belajar 

siswa 

pada mata 

pelajaran 

PPKn 
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Ada pengaruh Model Pembelajaran Discovery learningTerhadap 

Kreativitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PPKn Tahun Pelajaran 

20020/2021. 

 

 

 

 



 

 

 

BAB III 

METODEPENELITIAN 

  

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan pendekatan study 

eksperimen.Studiekperimen menurut Fraekel, and Walllen (2009) menyatakan 

bahwa eksperimen berarti mencoba mencari dan 

mengkonfirmasikan/membuktikan (Sugiyono, 2019:110). Studi eksperimen 

yang di gunakan dalam penelitian ini menggunakan study pre Eksperimental. 

 Dalam penelitian pre eksperimen ini digunakan kelas yang menjadi 

populasi sekaligus sampel penelitian. Kelas yang dijadikan sampel untuk 

penelitian dapat memberikan treatment berbasis discovery learning.Studi ini 

menggunakan desain pretest-posttest untuk menunjukkan bahwa desain (yang 

ada sebelum penyelesaian tugas) dapat diakui lebih andal karena dapat 

dibandingkan dengan keadaan sekarang sebelum penyelesaian tugas. Prosedur 

rancangan desai penelitian one group ditunujan pada gambar 1. 

 

 

 

Gambar 3.1. Desain penelitian onegrouppretes-postest 

 

Keterangan : 

O1= Nilai pretes (sebelum diberikan model pembelajaran discovery learning) 

O2 = Nilai posttest (setelah diberikan model pembelajaran discovery learning) 

Sugiyono (2019:114) 

 

 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa siswa yang menjadi sampel 

penelitian akan diberikan tugas yaitu penggunaan model pembelajaran 

O1X O2 
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discovery learning. Setelah itu, ketika pembelajaran berakhir, siswa 

mengeluarkan (tes akhir) berupa angket. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan MTs Insan Kamil Nggorang. 

3.2.2 Waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 04 Mei sampai 28 Mei 2021 

tahun pelajaran 2020/2021. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

 Populasi ialah genarlisasi wilaya yang terdiri dari obyek/subyek yang 

memiliki kuantitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya(Sugiyono, 2019:126).Ahli lain 

menyatakan bahwa  populasi Ada pula yang menyatakan bahwa populasi 

yaitu semua data yang menjadi fokus kita pada suatu ruangan tertentu dan 

waktu kita akan berada di sana (Margono, 2014:118). 

 Dari kedua pendaapat diatas dapat disimpulkan Populasi merupakan 

keseluruhan individu yang menjadi subjek penelitian yang akan 

digeneralisasikan dari kedua pendapat di atas. Jumlah siswa 17 orang, 

semuanya berasal dari kelas VII MTs Insan Kamil Nggorang Tahun Pelajaran 

2020/2021. 

3.3.2 Sampel 

 Pengertian dari sampel menurut Margono, (2014:121) bagian populasi, 

seperti yang diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu. Sedangkan 
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menurut Sugiono (2019:108sampel ialah bagian atau sejumlah karakteristik 

yang telahdiidentifikasi oleh populasi.Peneliti akan megambil sampel.dari 

populasiitu bila populasi besar dan penelitian tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu. 

Kesimpulannya yang dipelajari dari sampel ini akan diberlaku untuk populasi. 

Jadi dapat disimpulakan sampel adalah Sebagian dari populasi. 

 Menurut Sugiono, (2019:111) teknik sampling (cara pengambilan 

sampel) yang digunakan dalam penelitian ini dengan sampel total, ialah 

teknik pengambilan sampel yang dilakukan bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Teknik ini dilakukan apa bila jumlah populasi 

relatif kecil, atau ketika peneliti ingin membuat generalisasi dengan kesalahan 

yang kecil. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian eksperimen ini dilakukan melalui 

beberapa tahapan-tahapan sebagai berikut yaitu: 

3.4.1 Koesioner  

 Kuesioner ialah sejumlah pertanyaan yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari responden dalam artikel, laporan tentang diri mereka sendiri 

atau hal-hal yang mereka ketahui.(Suharsimi, 2006:151). Sedangkan menurut 

magono (2003:200)Koesioner adalah metode pengumpulan data/informasi 

yang dilakukan dengan menuliskan serangkaian pertanyaan yang harus 

dijawab oleh responden. 
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 Penjelasan diatas dapat disimpulakan bahwa koesioner merupakan 

sejumlah pertnyaan tertulis untuk memperoleh informasi/datadari jawaban 

terhadap pertanyaan yang diajukan dan mengungkap data tentang pengaruh 

model pembelajaran discovery learning terhadap kreativitas belajar siswa 

pada mata pelajaran ppkn di kelas VII MTs Insan Kamil Nggorang. 

 Responden harus memilih jawaban yang ada dalam penelitian ini, dengan 

menggunakan koesioner tertutup yang telah disediahkan jawabanannya. 

Penggunaan koesioner dianggap memberikan tingkat kenyamanan bagi 

responden dengan memungkinkan mereka untuk fokus pada pertanyaan yang 

ada dan diberikan batas waktu batas waktu. 

 Ratingskala(skala bertingkat)yaitu jenis kuesioner yang dipakai dalam 

penelitian ini. Skala penilaian ialah pertanyaan yang diikuti oleh kolom yang 

menunjukkan level, mulai dari selalu hingga tidak(suharsimi, 2006:152). 

Koesioner tersebut di beri skor sebgai berikut : 

Pertanyaan selalu dengan skor 4. 

Pertanyaan sering dengan skor 3. 

Pertanyaan kadang-kadang dengan skor 2. 

Pertanyaan tidak pernah dengan skor 1. 

3.4.2 Dokumentasi 

 Metode pengumpulan data bersumber dari benda-benda tertulis seperti 

majalah, peraturan, buku, catatan harian, notulen rapat, dan lain-

lain(Suharsimi, 2006:158). Menurut Margono (2014: 181), Dokumentasi 

ialah cara pengumpulan data melalui peninggalan tertulis yang berkaitan 
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dengan masalah penelitian, seperti arsip, buku, dan lain-lain. Dokumentasi 

peneliti dilakukan untuk mencari data tentang nama mahasiswa, jumlah 

mahasiswa, dan segala sesuatu yang berhubungan dengan populasi penelitian. 

3.5 Variabel Penelitian 

3.5.1 Identifikasi Variabel  

 Variabel adalah salah satu bentuk apapun yang telah ditentukan oleh 

peneliti untuk bisa dipelajari sehingga dapat diperoleh informasi, danbisa 

ditarik kesimpulannya. Secara teori, variabel bisa didefinisikan ialah sebagai 

atribut atau objek yang mempungai “variasi” antara antara satu objek dengan 

objek lainnya. (Sugiyono,2019:38). 

Dalam penelitian variabel dikelompokan menjadi dua yaitu: 

1. Variabel bebas ialah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahanya atau timbulnya depeneden (terikat) 

2. Variabel terikat ialah merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono,2019:39)  

Dari paparan diatas dapat dikesimpulan bahwa variabel bebas dalam 

penelitian ini ialah model pembelajaran discovery learningsedangkan, 

variabel terikat adalah kreatifitas belajar siswa pada mata pelajaran PPKn 

kelas VII di MTs Insan Kamil Nggorang Tahun pelajaran 2021. 

3.5.2 Definisi Operasional  

 Definis operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang dapat 

diamati dari apa yang didefinisikan atau "mengubah konsep dalam bentuk 

konstruksi dengan kata-kata yang menggambarkan perilaku atau fenomena 

yang dapat diamati dan yang dapat dipuji dan dikoreksi oleh orang lain.” 
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(Sarwono, 2006:67). Definisi operasional variabel yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Model pembelajaran discovery learning 

Model pembelajaran diskovery learning adalah pembelajaran yang 

dilekuikan untuk memahami konsep, arti, dan hibunagan yang meleluis 

presies intuitif hingga ke satu kesempilan. Pengamatan, klasifikasi, 

pengukuran, prediksi, prediksi, dan inferensi semuanya digunakan dalam 

pembelajaran penemuan. Guru cuma fasilitator atau pembimbing dan siswa 

belajar unitik lebih aktif dalam pemibalajaren dalam medil pembelajaran 

discovery learning. 

b. Kreativitas Belajar Siswa 

Dalam belajar sangat diperlukan adanya kreativitas, karena dengan 

adanya kreativitas dalam proses belajar mengajar sehingga menuntut siswa 

untuk lebih aktif dalam menanggaoi atanu menyelesaikan soal yang 

dikasih oleh guru. Krativitas adalah keinginan berbuat dan bekerja sendiri. 

Pembelajaran adalahproses yang diakibatkan terjadinya perubahan baik 

dalam hal kognitif (pengetahuan), efektif (sikap), dan psikomotor 

(keterampilan). 

3.6 Instrumen Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian, 

karena instrumen yang digunakan penelitian merupakan alat untuk 

memperoleh data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

instrumen penelitian berupa angket atau angket. 

3.6.1 Kisi-Kisi Instrumen  
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Tabel 1. 

Kisi-kisi Instrumen Kreativitas Belajar Siswa 

No Variabel 
Aspek yang 

dinilai 
Indikator 

Butir 

Soal 

Jumlah 

soal 

 Kreativitas 

belajar siswa 

(x) 

Fleksibilitas • Menghasikan gagasan, 

jawaban atau pertanyaan 

yang bervariasi  

• Dapat melihat sudut pandang 

yang berbeda-beda 

• Mencari banyak alternative 

atau arah yang berbeda 

1,2 

 

 

3,4 

 

 

5 

5 

  Originalitas • Mampu melahirkan 

ungkapan yang baru dan unik  

• Memikirkan cara yang tidak 

lazim untuk mengungkapkan 

diri 

• Mempunyai keinginan keras 

untuk menyelesaikan tugas 

6, 7,8 

 

 

9,10 

 

5 

  Elaborasi • Menanggapi pertanyaan-

pertanyaan secara semangat, 

aktif dalam menyelesaikan 

tugas 

• Senang mencari cara atau 

strategi yang praktis didalam 

belajar 

• Kritis dalam memeriksa hasil 

pekerjaaan 

• Agresif dalam bertanya 

11,12 

 

 

 

13 

 

 

14 

 

15 

5 

  Kefasihan • Mencetuskan banyak 

gagasan, jawaban, 

penyelesaian masalah atau 

pertanyaan 

• Mandiri dalam belajar 

16, 

17, 

18, 

19, 

20 

5 

Sumber:https://www.slideshare.net/khaerulbusur/angket-kreativitas-belajar 

/2015/24. 

 

3.6.2 Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

3.6.2.1 Hasil Uji Validasi Angket 
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Hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas setiap item yang 

diterima dan mana yang gagal. Tingkat validitas ini dapat dihitung dengan 

korelasi product moment, yaitu: 

𝑟𝑥𝑦=
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)
2
)𝑁∑𝑌2−∑𝑌)

2
}
 

Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦   = Koefisien Kolerasi 

∑𝑋   = Skor total item 

∑𝑌   = Skor item setiap responden 

∑𝑋𝑌= Jumlah hasil kali skor per item dengan skor total 

N       = Jumlah responden, (Arikunto, 2019: 72). 

Tabel 2. 

Hasil Uji Validitas 

No rhitung rtabel Keterangan 

1 0.727 0.349 Valid 

2 0.357 0.349 Valid 

3 0.960 0.349 Valid 

4 0.786 0.349 Valid 

5 0.875 0.349 Valid 

6 0.568 0.349 Valid 

7 0.546 0.349 Valid 

8 0.546 0.349 Valid 

9 0.764 0.349 Valid 

10 0.875 0.349 Valid 

11 0.546 0.349 Valid 

12 0.478 0.349 Valid 

13 0.654 0.349 Valid 

14 0.654 0.349 Valid 

15 0.868 0.349 Valid 

16 0.875 0.349 Valid 

17 0.890 0.349 Valid 

18 0.875 0.349 Valid 

19 0.875 0.349 Valid 

20 0.875 0.349 Valid 

(Lihat di lampiran 5, hlm: 64) 
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3.6.2.2 Hasil Uji Reliabilitas Angket  

  Reliabilitas ialah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu 

alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Jika suatu alat ukur 

digunakan dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran 

yang diperoleh relatif konsisten, maka alat ukur tersebut adalah reliabilitas 

atau dengan kata lain reliabilitas menunjukkan konsistensi suatu alat ukur 

dalam mengukur gejala yang sama. Untuk menguji reliabilitas instrumen 

menggunakan rumus koefisien alpha-cronbach sebagai berikut: 

𝑟1.1 = ( 𝑘

𝑘−1
) (1 −

∑𝜎𝑏
2

𝜎1
2 ) 

Keterangan: 

𝑟1.1= nilai reliabilitas  instrumen 

K =  banyak  butir tes 

𝜎𝑏
2= varians skor setiap  butir 

𝜎1
2= varianss skor total (Suharsimi Arikunto, 2019: 171). 

Dari hasil perhitungan angket kreativitas belajar siswa diperoleh rhitung 

= 0,765 pada taraf signifikan 5% N = 32 adalah 0,349(Lihat di lampiran 6, 

hlm: 69), dikatakan memiliki reliabel jika rhitung  ≥ rtabel. Karena rhitung  ≥ rtabel, 

maka instrument angket memiliki reliabilitas yang tinggi, dengan demikian 

20 butir angket layak diberikan kepada siswa. 

3.7 Teknik Analisis Data  

3.7.1 Deskripsi Data 

Deskriptif data digunakan supaya dapat menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang suda terkumpul berdasakan 
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data setiap variabel. Hasil dari analisis akan diperoleh niai rata-rata, median, 

modus, standar deviasi, nilai maksimun dan nilai minimum.  

Langkah selanjutnya menentukan kecendrungan variabel. 

Pengkategorian dilaksanakan dengan nilai rata-rata ideal (Mi) dan nilai 

Standar deviasi (SDi) dengan rumus yaitu sebagai berikut: 

Mi = ½ (Skor Tertinggi + Skor Terendah) 

Sdi = 1/6 (Skor Tertinggi – Skor Terendah) Tingkat kecendungan 

masing-masing variabel dapat dikategorikan menjadi empat macam dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

Sangat rendah  = x < (Mi-1.SDi) 

Rendah    = (Mi-1 . SDi)≤ x< Mi 

Tinggi   = Mi ≤ x < (Mi +1 .SDi) 

sangat tinggi  ((Mi + 1. SDi) ≤ x ( Djamari, 2008:123) 

3.7.2 Uji Prasyarat Analisis 

3.7.2.1 Uji Homogenitas 

Data yang diperoleh terlebih dahulu dianalisis dengan uji F untuk 

mengetahui kehomogenan varians. Menurut Sugiyono (2007) pengujian 

homogenitas varians digunakan uji F dengan rumus: 

𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Variasi ialah rata-rata hitung deviasi kuadrat setiap data terhadap rata-

rata hitungnya. Melalui kriteria pengujian jika Fhitung ≥Ftabel berarti tidak 

homogendan jika F hitung ≤F tabel berarti homogen pada taraf signifikan 

5%  (Sugiono, 2019:1999). 
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3.7.3 Uji Hipotesis  

3.7.3.1 Uji t 

Uji t ialah salah satu uji statistik untuk diketahui ada atau tidaknya  

perbedaan yang signifikan dari sampel atau variabel yang dibandingkan. 

pengujian hipotesis dalam penelitian menggunaan uji t independen sample 

t tes.Langkah-langkah untuk menguji hipotesis dalam penelitian ialah 

sebagai berikut:  

Rumus hipotesinya sebagai berikut: 

( )1

2

−

=


NN

dX

Md
t  

Keterangannya: 

Md  = mean dari deviasi (d) antara post test danpre test 

Xd = perbedaan deviasi dengan mean deviasi 

N  = Banyak Subjek 

df = atau db adalah N – 1 (Arikunto, 2019:249-250) 

 

 

 


